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ABSTRAK 

 

 

Deded Palma Putra, 2013. “Profil Tokoh Pendidik dalam Novel Burlian Karya 

Tere-Liye”. Skripsi. Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan karakter yang 

meliputi tanggung jawab, peduli lingkungan, peduli sosial dan jujur yang 

diperlihatkan oleh tokoh pendidik dalam novel Burlian karya Tere-Liye. Teori 

yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, antara lain: (1) 

Pengertian novel; (2) unsur novel; (3) pendekatan sastra; (4) profil tokoh; (5) 

sastra dan pendidikan: (a) pengertian pendidikan, (b) jenis pendidikan, (c) pilar 

pendidikan karakter, (d) pelaksana pendidikan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatitif dengan metode deskriptif. 

Data penelitian ini adalah unsur novel yang mengungkapkan nilai-nilai 

pendidikan karakter tokoh pendidik yang terdapat dalam novel Burlian karya 

Tere-Liye. Sumber data penelitain ini adalah novel Burlian karya Tere-Liye. 

Novel ini diterbitkan oleh Republika, Jakarta, tahun 2011 dengan jumlah halaman 

342, cetakan ke IV. Data dikumpulkan dengan cara: (1) membaca novel Burlian, 

(2) mengadakan studi kepustakaan, langkah ini dilakukan untuk mendapatkan 

bahan kepustakaan yang dijadikan acuan dalam membahas novel Burlian atau 

sebagai pedoman bagi peneliti, dan (3) menginfentarisasi data yang berhubungan 

dengan profil tokoh pendidik dalam karya sastra dengan mencari permasalahan 

yang tampak dalam novel tersebut. Setelah data dikumpulkan akan di analisis 

dengan langkah-langkah berikut:(1) mengidentifikasi data, (2) mengklasifikasikan 

data, (3) menganalisis data, (4) membuat kesimpulan dan menulis laporan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tokoh pendidik 

menjadi pilar atau penghubung tokoh-tokoh dalam novel untuk membentuk 

karakter dan perilakunya. Tokoh pendidik dalam novel Burlian karya Tere-Liye 

memberikan pendidikan yang membuat tokoh utama (Burlian) menjadi sosok 

yang lebih bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan dan orang lain. 

karakter pendidik dalam novel tersebut terbagi atas: (1) tanggung jawab dimana 

tokoh harus siap menerima semua baik dan buruk dari apa yang telah dilakukan, 

(2) peduli lingkungan, tokoh pendidik disini memperlihatkan betapa pentingnya 

menjaga lingkungan sekitar, karena manusia berdampingan dengan alam dan 

lingkungan sekitar, (3) peduli sosial, pendidik di sini melatih dan mengajarkan 

kepada tokoh utama untuk rela berkorban dan saling menghargai orang lain 

apapun kelebihan dan kekurangannya, (4) jujur, kita harus jujur dalam bertindak 

dan berperilaku karena dengan jujur kita akan tetap memiliki harga diri kita di 

depan orang ramai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan hasil karya manusia yang diciptakan melalui 

imajinasi pengarang dengan kepekaan yang tajam terhadap persoalan hidup 

manusia dalam kehidupan. Semi (1988:25) menyatakan karya sastra adalah seni 

yang mempersoalkan kehidupan, sedangkan kehidupan itu sendiri sangat luas. 

Karya sastra merupakan sarana bagi para pengarang untuk menyampaikan 

imajinasi dan kreativitasnya dalam menggambarkan kehidupan masyarakat 

melalui tulisan, oleh karena itu sastra pernah disebut sebagai bahasa tulis. Karya 

sastra juga merupakan harapan dan keinginan pengarang tentang kehidupan yang 

diidealkannya. 

Karya sastra sarat dengan pendidikan dan pengalaman tentang kehidupan, 

manusia terkadang membutuhkan media lain untuk mendapatkan pendidikan yang 

memang belum mereka dapat di kehidupan nyata, oleh karena itu karya sastra 

ditulis oleh pengarang dengan memasukan unsur-unsur pendidikan, baik 

pendidikan moral maupun pendidikan tentang kehidupan. Melalui novel 

pengarang dapat menceritakan dan membagi pengetahuan tentang kehidupan yang 

mungkin terjadi seperti kehidupan yang pengarang inginkan. Esten (1978:8) juga 

menyatakan bahwa cipta sastra mengungkapkan masalah manusia dan 

kemanusian, tentang hidup dan kehidupan. Novel banyak terdapat pendidikan dan 

pengetahuan yang sangat berguna bagi generasi penerus karena pengarang selalu 

menyajikan karya yang sarat dengan pendidikan. 
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Permasalah yang diungkapkan di dalam novel diantaranya masalah 

sosiologis, psikologis, dan agama. Masalah yang ditampilkan itu seirama dengan 

perkembangan kehidupan dan sosial masyarakat. Oleh sebab itu, sastrawan 

mencoba memilih pokok permasalahan yang kemudian dituangkan ke dalam 

bentuk novel dengan bahasa sebagai medianya. 

Novel adalah karangan panjang yang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkan 

watak dan sikap-sikap pelaku. Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra 

yang memberikan pemikiran baru tentang permasalahan hidup yang digambarkan 

dengan bentuk tokoh dan karakter yang berbeda. Pendidikan yang terkandung 

dalam novel tersebut banyak disampaikan melalui karakter beberapa tokoh dalam 

novel. 

 Novel merupakan alat untuk mendidik agar mengerti dan memahami 

berbagai persoalan kehidupan yang dialami manusia. Dengan membaca novel, 

pembaca akan mengetahui mana perilaku baik yang harus ditiru dan perilaku 

buruk yang harus ditinggalkan, Dengan demikian, membaca sebuah novel yang 

ditulis oleh pengarang yang produktif, memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 

pemikiran yang luas akan menambah nilai pendidikan pembaca dalam hal 

kehidupan yang disajikan pengarang. Di samping itu, antara sastra dan pendidikan 

memiliki hubungan yang erat serta mempunyai objek yang sama, yaitu manusia 

dan kemanusiaan. Melalui pendidikan manusia mampu menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat untuk manusia lainnya. 
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Perkembangan dunia sastra saat ini terlihat sangat diminati pembaca 

khususnya bagi karya sastra novel, hal ini terbukti dengan banyaknya hadir 

sastrawan yang produktif mengeluarkan karya-karyanya seperti Tere-Liye. Tere-

Liye dalam karyanya banyak memilih tentang kehidupan anak-anak, menurutnya 

dunia anak ini memiliki banyak rahasia dan pengajaran yang menarik dan sangat 

baik untuk dikemas dalam bahasa novel. Peneliti dalam hal ini lebih tertarik 

dengan salah satu Novel dari Serial Anak-Anak Mamak yang berjudul Burlian. 

Novel Burlian ini menceritakan tentang seorang anak yang tinggal di daerah 

Sumatera, dia tinggal dengan Bapak dan Emaknya serta dengan kakak-kakak dan 

adiknya yang bernama Eliana, Pukat, dan Amelia. Burlian ini merupakan Novel 

pertama dalam serial anak-anak mamak. Serial anak-anak mamak ini memiliki 

empat novel yaitu Burlian, Pukat, Eliana, dan Amelia. Peneliti tertarik dengan 

tokoh pendidik yang terdapat dalam novel Burlian ini, karena tokoh pendidik di 

sini memberikan pengajaran dan pengalaman dalam membentuk karakter anak-

anak. Pendidikan yang disampaikan oleh tokoh pendidik disampaikan dalam 

bahasa yang bahkan anak-anak mudah memahaminya. Novel ini juga dapat 

memotifasi anak-anak untuk terus bermimpi karna dengan mimpi tersebut maka 

mereka akan berusaha mencapainya impiannya. 

Peneliti memilih tokoh pendidik dalam novel Burlian karya Tere-Liye. 

Pengarang dalam novel Burlian menyampaikan banyak nasehat dan didikan yang 

disampaikan melalui tokoh-tokoh pendidik. Tokoh Burlian ini, di samping 

mendapatkan nasehat-nasehat dari orang tuanya dia juga mendapat banyak 

pengajaran tentang agama dan moral dari pemuka masyarakat yang dituakan, 

sedangkan di sekolah Burlian banyak mendapat pendidikan dan pengajaran 
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tentang keahlian kehidupan di dunia melalui guru sekolahnya. Tokoh masyarakat 

di sini merupakan sosok orang tua yang sangat disegani dalam lingkungan 

kampungnya karena kearifan dan pemikirannya yang luas, sedangkan tokoh guru 

merupakan tokoh yang mau mengajar anak-anak mengenal dunia luas dan 

pengetahuan tentang perkembangan dunia. 

 

B. Fokus Masalah 

Berbagai permasalah dapat dilihat dalam sebuah karya, seperti konflik 

batin, kesenjangan sosial, cinta dan lain-lain, namun penelitian ini memfokuskan 

kajian pada profil tokoh pendidik yang mencerminkan karakter pendidik yang 

meliputi: (1) tanggung jawab; (2) peduli lingkungan; (3) peduli sosial; dan (4) 

jujur. Keempat cerminan pendidikan karakter ini akan dianalisis melalui 

kehadiran tokoh pendidik dalam novel Burlian karya Tere-Liye. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah ini adalah bagaimana 

profil tokoh pendidik yang mencerminkan karakter pendidik dalam novel Burlian 

karya Tere-Liye yang meliputi tanggung jawab, peduli lingkungan, peduli sosial, 

dan jujur. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan, (1) profil tokoh pendidik yang mencerminkan karakter pendidik 

yang berhubungan dengan tanggung jawab dalam novel Burlian karya Tere-Liye, 

(2) profil tokoh pendidik yang mencerminkan karakter pendidik yang 
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berhubungan dengan peduli lingkungan dalam Novel Burlian karya Tere-Liye, (3) 

profil tokoh pendidik yang mencerminkan karakter pendidik yang berhubungan 

dengan peduli sosial dalam Novel Burlian karya Tere-Liye, (4) profil tokoh 

pendidik yang mencerminkan karakter pendidik yang berhubungan dengan peduli 

sosial dalam Novel Burlian karya Tere-Liye. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: (1) Pembaca dapat menambah 

pengetahuan tentang unsur-unsur pendidikan yang terkandung dalam karya sastra; 

(2) Guru di bidang pendidikan, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

pengajaran apresiasi bahasa dan sastra Indonesia di sekolah; (3) Pengarang, agar 

dapat karya sastra yang ditulisnya mampu mengiring pembaca ke arah 

pendewasaan diri dengan memperhatikan persoalan pendidikan; (4) Peneliti 

sastra, agar selalu mencermati persoalan pendidikan lebih mendalam pada karya-

karya sastra lain. 

 




